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BAB II
HADHANAH DALAM FIQIH DAN HUKUM POSITIF DI
INDONESIA
A. Hak Hadhanah Dalam Figih
1. PengertiarHadhanah

Secaraetimologi hadhanahberasal dari akar bahasa Arab

(Cas - 12% -522) yang berarti mengasuh, merawat, memélSklain

kata dasar tersebut, menurut Sayyid Sabiq, dasiakata hadhanah
dapat disandarkan pada ka#dHidnan yang berarti lambung,
sebagaimana dinyatakan dalam sebuah ufaian:
53 8520 S s & F i D)4 15 4y ) s
ENURON
Artinya: “Burung itu mengempit telur dibawah sayapnya begitu
pula dengan perempuan (ibu) yang mengempit anaknya
Sedangkan secaterminologi para tokoh Islam memberikan
berbagai definisi berkenaan dengan dridhanah Salah satu
pengertianhadhanahtersebut diberikan oleh Sayyid Sabiq yang
mengartikarhadhanalsebagai:
“Melakukan pemeliharaan anak-anak yang masih kedi- |
laki atau perempuan atau sudah besar, tetapi betamyiz,
atau yang kurang akalnya, belum dapat membedaké#aran

yang baik dan buruk, belum mampu dengan bebas mengu
diri sendiri dan belum tahu mengerjakan sesuatuukint

! Yan Tirtobisono dan Ekrom ,ZKamus Arab Inggris IndonesiaSurabaya:
Apollo, 1997, him. 176

2 sayyid SabigFigih Al-Sunnah lil,terj. Nor Hasanuddin, Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2006, him. 237.
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kebaikannya dan memelihara dari suatu yang menyd&ih
membahayakannya, mendidik serta mengasuhnya, Isakk f
maupun mental atau akalnya agar mampu menempuh
tantangan hidup serta memikul tanggung ja\A’/ﬁb.

Di samping pengertian di atas Muhammad Syarbita)am
kitab Al-lgna mendefinisikarhadhanahsebagai usaha mendidik atau
mengasuh anak yang belum mandiri atau mampu dengan
perkaranya, yaitu dengan sesuatu yang baik bagmgacegahnya
dari sesuatu yang membahayakannya walaupun dalaada&e
dewasa seperti mempertahankan dengan memandikamriyad
pakaiannya, menghiasinya, memberi minyak badanyan da
sebagainya.

Menurut Abdurrahman al-Jazirihadhanah didefinisikan
sebagai penjaga anak kecil, orang yang lemah, darggang tidak
waras dari segala yang membahayakan dengan semakripuan
dan merawat mereka dengan baik.

Kemudian menurut Wahbah Zuhailhadhanah yaitu
mendidik dan memelihara orang yang tidak dapat agendirinya
sendiri dari hal yang dapat menyakitinya karenaktidakap @dami
tamyi? seperti anak kecil dan orang dfla.

Menurut bahasaHadhanahdari katahidnan yang berarti

sesuatu yang terletak antara ketiak sampai putadhanah Ath-

® Ibid him. 288.

* Muhammad Syarbinil-lgna, Beirut: Dar al-Fikr, t.th, him. 489.

® Abdurrahman al-JaziriAl-Figih ‘Ala Mazahib Al-Arba’ah Juz 1V, Beirut: Dar
al-Kuitub al ‘llmayah, t.th, him. 455.

® Wahbah ZuhailiAl-Figh Al-Islam Wa AdillatuhuJus X, Damsiq; Dar al-Fikr,
t.th, him. 7295.
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Thaa'ir Baidhahu,berarti seekor burung yang menghempit telornya
(mengerami)di antara kedua sayap dan badannya. Demikian juga
jika seorang ibu membuai anaknya dalam pelukanu fghih tepat
jika dikatakan memelihara dan mendidik anakhya.

Pemeliharaan dalam hal ini meliputi berbagai hasath
ekonomi, pendidikan dan segala sesuatu yang mé&ajaétebutuhan
anak. Dalam konsep Islam tanggung jawab ekonomadaerdi
pundak suami sebagai kepala keluarga, meskipumdadd ini tidak
menutup kemungkinan bahwa istri dapat membantu isdatam
menanggung kewajiban ekonomi tersebut. Karena iangy
terpenting adalah adanya kerjasama dan tolong megoantara
suami dan istri dalam memelihara anak dan mengiiamaya
hingga anak tersebut dewdsa.

Dalam istilah Figih, digunakan dua kata namurijdikan
untuk maksud yang sama yaikafalah dan hadhanah. Yang
dimaksud dengahadhanahataukafalah dalam arti yang sederhana
adalah “Pemeliharaari atau “Pengasuhafl. Untuk hadhanah
diartikan sebagai upaya pemeliharaan anak, mengisumendidik

anak yang masih kecil setelah terjadinya perceraian

" Syaikh Kamil MuhammadFigih Wanitg teri. M.Abdul Ghofar, Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 1998, him. 454.

8 Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjalakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1995, him. 236.

® Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figih
Munakahat dan Undang-Undang Perkawin&il.1, Cet. 3, Jakarta, 2006, him. 327.
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Menurut T.M. Hasbi Ash Shidiegyhadhanah adalah
kewajiban orang tua untuk mengasuh dan mendidik gaag lahir
dari pernikahan sampai usia tertetftu.

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesilaup,
bahwa yang dimaksudadhanahadalah mengasuh, memelihara dan
mendidik anak hingga dawasa atau mampu berdirirsénaandiri).

Dari berbagai definisi tersebut menurut penutiadhanah
adalah mendidik dan memelihara anak itu, mengurakaman,
miniman, pakaian, kebersihan, pendidikan, kebutumaateriil
ataupun spiritual sampanumayyiz(usia 12 tahun), sehingga anak
tersebut selamat, tetap dalam Islam, Iman, lhsana $idup dalam
lingkungan keluarga Islam yang ta’at kepada Agaidan anak
tersebut mempunyai masa depan yang cerah dan dathmpnya
tidak selalu dibayang-bayang rasa trauma yang ntemdgang
diakibatkan oleh putusnya perkawinan ayah sertayiu

2. DasarHadhanah
a. Al-Qur'an
Sebagaimana telah kita ketahui bahwa pemeliharaak a
merupakan tanggung jawab kedua orang tuanya (sisn)i
Untuk masalah biaya pemeliharaan dan pendidikank ana

merupakan tanggungjawab ayahnya (suami), sedandjiedn

0T M.Hasbi Ash ShiddieqyHukum Antar Golongan Dalam Figih Isladakarta:
Pustaka Rizki Putra, 2001, him. 111.
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memelihara terletak di tangan istri seperti halfigman Allah
SWT:

BIMoDRADIBORE L0 RNLOOAM W@ 00
P xS AARI0O L« B 2N (OISRRIOT7dm [m [ B8]
A0 €00l $IINONw B 2 xvvERENHNAXED
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ORDes” IO P RVCTAIN [ m Fololy P (7] 2 A Ju]
Ol &>~ @0 0N e O Il < VD L O
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7] PX AN dm| OE WY+ OUANE O€QAw
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempuanak
penyusuan. Dan kewajiban ayah adalah memberi makan
dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma'’ruf
Seseorang tidak dibebani kecuali menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anak-anaknya dan seorang ayah
karena anak-anaknya. Dan warispun berkewajiban
demikian..”. (QS Al-Bagarah: 233}

Ayat di atas menganjurkan kedua orang tua untuk
memperhatikan anak-anaknya. Suami dibebani kewsjiba
memenuhi kebutuhan istri dan anak-anaknya. Bahkatuku
memenuhi kebutuhan anak, kadang suami melalaikannya

b. Al-Hadist
Dalam masalah pemeliharaan anak yang lebih berhak
mengasuh anak adalah, sesuai dengan sabda Nabimvhata

SAW:

1 | ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur,an Depag RtQur'an dan Terjemahannya,
Semarang: CV. As-Syifa, 1992, him.57.
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Artinya: “Riwayat dari Aisyah, bahwa Hindun binti Utbah
berkata: Wahai Rosulullah SAW, sesungguhnya Abi
Sufyan (suamiku) adalah seorang laki-laki yang amat
kikir, ia tidak memberi (nafkah) sesuatu yang
mencukupiku dan anak kecuali aku mengambilnya
(sendiri) sementara dia tidak mengetahui. Maka aaeli
(nabi) bersabda: Ambilah apa yang dapat mencukupi
kebutuhan dan anakmu secara makruf (H.R BukHari).
Kandungan dari hadist di atas adalah yang berkbamji
memeberi biaya pemeliharaan adalah suami.
3. Syarat-Syaratladhanah
Bagi seoranghadhanah(pengasuhanyang menangani dan
menyelengarakan kepentingan anak kecil yang digsukecukupan
dan kecakapan yang memerlukan syarat-syarat tertdikb syarat-
syarat tertentu ini tidak depenuhi satu saja makpudah kebolehan
menyelengarakahadhanahnya. Adapun syarat-syarat itu adalah:
a. Berakal Sehat
Jadi bagi orang yang kurang akal dan gila, kedusidgk

boleh menanganihadhanah karena mereka ini tidak dapat

mengurusi dirinya. Karena itu, ia tidak boleh didertugas

12 Al-Bukhari, ShahihAl-Bukhari Juz 6, Bairut; Dar al-Fikr, t.th, him. 193.
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mengurusi orang lain sebab orang yang punya ap&eapatidak
dapat memberi apa-apa kepada orang'fain.
b. Dewasalpaligh)

Anak kecil, sekalipan sudahmumayyiz, ia tetap
membutuhkan orang lain yang mengurusi dan menggauh
Karena itu, anak kecil tidak boleh menangani urusang lain*

c. Mampu mendidik

Orang yang karena lemah badannya, sakit, cacat
jasmaninya, atau sudah tua dan tidak mampu melaktigas
untuk mengasuh anak, maka tidak berhak melakbkdhanaht®

Tidak boleh menjadi pengasuh bagi orang yang biata a
rabun, sakit menular atau sakit yang melemahkamgasya
untuk mengurusnya (anak), tidak berusia lanjut yaalgkan niat
sendiri perlu diurus, bukan orang yang mengabaikamsan
rumah tangga merugikan anak kecil yang di asuh btéan
ditinggal bersama orang yang sakit menular atasapea orang
yang suka marah kepada anak-anak, sekalipun kemabktkecil

itu sendiri®

13 sayyid Sabiqgop. cit, him.241.

4 Muhamad ThalibManajemen Keluarga SakinalY,ogyakarta: Pro-U, 2007,
him. 211.

15 Zakariya Ahmad Al-BarryHukum Anak-Anak Dalam Islgndakarta: Bulan
bintang, 1977, him.57.

6 Muhammad Tholibop. cit, him. 211.
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d. Amanah dan berbudi
Maksudnya adalah orang yang curang tidak aman dveak
dan ia tidak dapat dipercaya untuk bisa menunakemajiban
dengan baik. Terlebih lagi, nantinya si anak dapehiru atau
berkelakuan seperti kelakuan orang yang curand’ iSesuai
dengan firman Allah SWT:
BXURCIL -0 HIBYLA Lo I o O&00i% 04
¢ACRBOWB OO0 AL S BX-OE€RODIOTY oo
AL 7B, dOOC X0 B-MAO€:02>00486¢0
XIS ¢ ACOMHL D & J2 € OO
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul-Nya (Muhammad SAW)
dan janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
(anak) yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahul.(QS. Al-Anfal: 27)18
e. Islam
Para ulama’ figih berbeda pendapat mengenai syarat
Fugoha Mazhab Syafi'i dan Hambali mensyaratkannistzagi
pelakuhadhanahsehingga seorang istri yang kafir tidak berhak
melakukanhadhanahterhadap orang Islam, karena tidak ada hak
penguasaan terhadapnya dan dikhawatirkan akan setkye
anak dari Agamanya. Namun berbeda jikalau orang yimsuh

itu kafir maka orang tua yang muslim maupun kaéidka-duanya

berhak melakukahadhanaht®

" sayyid Sabiqgep. cit, him. 241.

18 | ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Rip. cit, him. 264.

19 Mukhamad Alkhan dan Mustofa Al-Baghi#y;:-Figh Al-Manhaji’ Ala Mazhab
Al- Imam Al-Syafi'j Damaskus: Dar al-Qalam, Cet. Ke-VIll, 2008, hit&6.
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f. Keadaan wanita (ibu) belum kawin

Menurut al-Syafi’i, al-Maliki, al-Hanafi, al-Hambialdan
Imamiyah (al-Ja’fari), bahwa hak asuh bagi ibu gugacara
mutlak karena perkawinannya dengan laki-laki [&naminya itu
memiki kasih sayang kepada anakfYa.

Senada dengan itu, ibu yang menikah dengan seorang
laki-laki asing bagi anak yang diasuh, yakni oragmng tidak
mempunyai hubungan kerabat atau nasab, maka hakrdebut
gugur untuk melakukahadhanah Kecuali jika ada keperluan-
keperluan mendesak yang menuntun agar ibu tetapadien
pengasuh anak tersebut demi kemaslahatannya.

g. Merdeka.

Seorang budak, tidak berhak memelihara anak, maskip
pemiliknya mengizinkan, sebab budak dikuasai oleanmya,
apapun yang dikerjakan untuk tuannya. Jadi kesiammya
bahwa anak yang merdeka itu hak pemeliharaanyh jpada
kemudian ayah. Kalau anak hamba hak pemeliharaajatya
pada pemilikny&!

4. Batas UmuHadhanah

2 Muhamad Jawad Mugniyyal-Figh Ala Al-Mazahib Al-khamzah, Figih lima
Mazhab: Ja'fari, Hanafi, Syafi'i, HambaliTerj. Mansur A.B, et. Al, Jakarta: Lentera, Cet.
Ke-IVv, 1999, him. 417

% Moh Rifai, Teriemah Khulashah Kifayatul AkhyaBemarang: CV, Thoha
Putra, 1978, him. 352.
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Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa yangisod
dengan hadhanah adalah kegiatan mengasuh, memelihara, dan
mendidik anak hingga dewasa dan mampu berdiri sendgri
pengertiarhadhanahtersebut telah dapat dipahami bahwa masa atau
batas umuhadhanahadalah bermula saat ia lahir, yaitu saat di mana
atas diri seorang anak mulai memerlukan pemelinamarawatan
maupun pendidikan, kemudian berakhir bila si arerketbut telah
dewasa dan dapat berdiri sendiri, serta mampu mesgsendiri
kebutuhan jasmani maupun rohaninya.

Ketentuan yang jelas mengenai batas berakhirnyaa mas
hadhanahtidak ada, hanya saja ukuran yang di pakai adalalyiz
dan kemampuan untuk berdiri sendiri. Jika anak htetiapat
membedakan mana sebaiknya yang perlu dilaksanakanndhna
yang perlu ditinggalkan, tidak membutuhkan pelayaparempuan
dan dapat memenuhi kebutuhan pokoknya sendiri, nraksa
hadhanahadalah sudah habis atau selé%ai.

Menurut Ulama Syafi’iyyah:

“Maka pemeliharaan anak (hadhanah) tidak ditentukan
tetapi anak kecil tetappada ibunya sampai tamyiz deampu
memilih salah satu dari kedua orang tuanya. Maktkkeia
sampai pada usia dapat memilih, ia disuruh memglitiara
ibu atau bapaknya, apabila anak laki-laki memilduj maka
ia tinggal bersama ibunya di malam hari dan padafayya di
siang hari. Yang demikian itu agar terjamin penkatinya.
Apabila anak perempuan memilih ibunya maka baginya

tinggal bersama ibunya di malam maupun di siangi.har
Apabila anak kecil itu memilih tinggal bersama bkplunya,

22 sayyid Sabiqep. cit, him. 246.
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maka di undi di antara mereka. Dan apabila ia diamlak
memilih salah satu dari mereka maka ia berada pada
ibunya”?®

Menurut Ulama Hanafiyyah:

Artinya: “Masa hadhanah itu tujuh tahun bagi anak laki-lakind
sembilan tahun bagi anak perempuan

Menuurut Ulama’ Malikiyyah:
25 uC }[\j CL_. N dl GJY}S\ uo— Cr (’M‘ s\:\.:m-

Artinya: “Masa hadhanah itu mulai anak lahir sampai balighnda
bagi anak perempuan sampai ia kawin.

Menurut Ulama’ Hambaliyah:
® gy Al sy N5 S A G p Bl B
Artinya: “Masa Hadhanah itu tujuh tahun bagi anak laki-lakind
anak perempuan, dan sesudahnya anak itu di surumilihe
di antara kedua orang tuanya. Maka ia bersama orang
yang ia pilih dari mereka.

Dari pendapat beberapa Ulama di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa masadhanahitu mulai sejak lahir dan berakhir
apabila anak sudah dewasa dan mampu berdiri sesedisa mampu
mengurusi sendiri kebutun pokoknya. Jadi dalam ihialadanya
perbedaan pendapat hanyalah mengenai batasan déwasgu
berdiri sendiri) dan batasan usamyiz Mereka berbeda pendapat

mengenai hal ini karena memang tingkat kedewasaan d

kemampuan berdiri sendiri serta usayizsemestinya tidak bisa di

% Muhammad Jawad Mughniyyathl-Ahwal Al-SyakhsiyyahDar Al-limi Al-
Malyiyyah, Beirut, t,th, him. 95.

*|bid, him, 95.

%% |bid, him, 96.

% bid
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tentukan secara pasti dengan mengunakan standgrnosngingat
banyaknya faktor yang dapat mempengaruhinya, segerdidikan,
kebiasaan, lingkungan, dan sebagainya.

Kesimpulan lain yang dapat penulis petik dari p@ada
tersebut adalah bahwa dalam hal terjadinya pesrgramaka
hadhanahterbagi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Sebelumtamyiz di mana bagi seorang anak ibunyalah yang
berhak menangani masaldidhanah selama ibunya belum

menikah dengan orang lain. Sebagaimana sabda Rals\B&hW:

Ql;\)\ }L/:u 8\;.;\ Q\L&.g_:&”\y) ‘L.».GJA.\)\MJJ

361 01 555> A (gbmg 2l 4 3556, 4 s ST o
//3g&ﬁ\6wgmxdy &Jw@uﬁuu\\jg&b
(V.f\:i\ﬁ\:;;‘ir.iojaj\ § AT )L?S\Lgug&’-\ _;,.;\

Artinya: “Dari Abdullah bin Umar ra, sesungguhnya seorang
perempuan berkata: ya Rasulullah sesungguhnya amak
di dalam perutku ia bertempat, dari putingku ia mim dan
ia selalu ku rawat dan berkumpul denganku. Dan
sesungguhnya ayahnya telah menceraikan dan ia
menghendaki akan mengambil anak itu dariku, maksuRa
berkata kepada perempuan itu: engkau lebih berted#gs
engkau belum menikah lagi (HR. Ahmad, Abu Dawud dan
disahihkan oleh Hakirr).

b. Setelah anak tersebwamyiz sampai ia dewasa, atau mampu

berdiri sendiri. Dalam usigamyiz itulah bagi diri si anak

2 Muh. Rifa’i, Terjemah Bulugul MaroprSemarang: Wicaksana, 1989, him. 690.
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mempunyai hak kebebasan untuk memelih antara jah atau
ibunya, karena dalam usia tersebut, anak sudah omemp
kecenderungan untuk memilih siapa yang lebih sanafgl

tersebut berdasarkan apa yang pernah dilakukarRastlullah:

U a3 2lsh ie ylh 0 gldng ol 6y iy R O
Ll g 328 3 oag BT 1s g0y olog e b T 20
sty bl IR Gy o a6 W ag G el

A

Artinya: “Dari Abi Hurairah R.A. Sesungguhnya seorang
perempuan berkata: ya, Rasulullah sesungguhnya iguam
menghendaki kebergian bersama anakku mengambil air
dari sumurnya Abi'inabah, maka datang suaminya. iNab
bersabda: Hai anak .... Ini bapakmu dan ini ibumukana
peganglah dengan tangan mana yang kau maui, maka
pergilah ibu dengan anak terebut(H.R. Ahmad dan Imam
empat di sahihkan oleh Tirmidzi).”

Dari kedua hadis tersebut di atas dapat diambiimkadan
bahwa masdadhanah(pemeliharaan anak) yang belumumayiz
menjadi kewajiban bagi ibu selagi belum menikalh. lAgabila anak
tadi sudalmumayiz maka diberi kebebasan untuk memilih di antara
keduanya (ayah/ ibu), siapa baginya yang merasat ca@melihara,

memberi keamanan, dan mengayomi baginya (anak).

28 bid, him. 606.
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5. UpahHadhanah
Allah Swt berfirman:

urfRO Q&CwWOND  OIIA {ROeO
G0 %R0 OB &IORMHER BI-0O->0 AxOseo
R S RO e g L JIRSAY [= 12am HI[w=D>A440
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B ORNOr«c[le = OII>2@GURYALY
ARNOEO0 B @ ORGr=2O0HYE HAEGCrO¢<
HAORDe €AGIOAL RO RO MR OB . [N =

0 ¢@BAL]

Artinya: "Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaky
sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahn
hingga mereka bersalin, jika kemudian mereka
menyusukannya (anak-anak)mu untukmu, maka
berikanlah upahnya, dan mesyawarahkanlah diantara
kamu (segala sesuatu) dengan baik dan jika kamu
memenuhi  kesulitan, maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknyéQS. At-Thalag: 6¥°

Adapun bagi perempuan selain ibunya, boleh meneunjpah
hadhanahsejak saat menangahadhanahanak tersebut, seperti
halnya perempuan penyusu yang bekerja menyusui daagan
bayaran (upah). Kemudian juga kita pahamkan balyahlah yang
wajib membayar upah penyusuan (berdasarkan agabigrdi atas),
maka begitu pula halnya dengan upa&dhanahyaitu menjadi
kewajiban ayah.

Berikut ini pendapat beberapa ulama mengenai upah

hadhanah

Menurut Ulama Syafi’iyyah

2 Lajnah Pentashih Musnaf Al-Qur'an Depag &3, cit, him. 946.
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Artinya: “Bagi hadhinah (orang yang merawat atau mengasutkana
berhak mendapat upah atas pekerjaannya (melakukan
hadhanah) atau selainya.

Menurut Ulama Hanafiyyah
3L af G i it B30 2SS 10 ol 52N L

Artinya: “Upah itu wajib bagi hadhinah apabila diantara istian
bapaknya anaknya tidak mampu merawathya.

Kemudian mengenai siapa yang harus menanggung upah
hadhanahulama Syafi'iyyah dan Hanafiyyah, berpendapat mahw
upah hadhanah diambilkan dari harta anak tersebut, sedangkan
apabila anak tersebut tidak punya harta, maka upathanah
menjadi tanggung jawab ayah atau orang yang bejkmama
membayar atau memberi nafkah anak ters&but.

. Urutan Orang Yang Berhd#adhanah

Pengasuhan di samping hak dari anak asuh juga aiexap
hak dari pengasuh. Anak asuh berhak mendapatkajapeiman dari
pengasuhnya karena ia memerlukan pemeliharaan, ingarh
petunjuk, pelajaran dan sebagainya yang sangatlaipe untuk
menghadapi kehidupan terutama sebagai seorangnmpatia masa
yang akan datang. Demikian pula halnya pengasuseihak atas

pengasuhan anak asuhnya karena ia termasuk orang ya

30 Muhammad Jawad Mughniyyabp.cit, him. 96.
31 bid.
32 \bid.
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menginginkan dan kemaslahatan anaknya pada masa akean
datang. Sebagian ahli figih berpendapat bahwa peihga anak
yang paling baik adalah apabila dilaksanakan oledu& orang
tuanya yang masih terikat oleh tali perkawifiampabila kedua
orang tuanya sudah bercerai maka dikembalikan padduran yang
ada.

Dalam hadhanah ibu adalah orang yang pertama Kkali

mempunyai hak, sebagaimana hadis Nabi Muhammad saw:
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Artinya: “Dari Abdullah bin Umar ra, sesungguhnya seorang
perempuan berkata: ya Rasulullah sesungguhnya amak
di dalam perutku ia bertempat, dari putingku ia omm
dan ia selalu ku rawat dan berkumpul denganku. Dan
sesungguhnya ayahnya telah menceraikan dan ia
menghendaki akan mengambil anak itu dariku, maka
Rasul berkata kepada perempuan itu: engkau lebihake
selagi engkau belum menikah l&g{HR. Ahmad, Abu
Dawud dan disahihkan oleh Hakim).

Hal tersebut dapat dimaklumi, sebab pada diri sepibu

terdapat sifat-sifat tertentu yang pada umumnyaktidimiliki oleh

3% Kamal Muhtar,Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, ,cdaltarta:
Bulan Bintang, 1974, him. 131.
3 Muh. Rifa'i, op.cit., 690.
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seorang ayah, atau setidaknya para ibu pada umummayailki
kelebihan dari sifat-sifat tertentu, dibandingkaengan yang ada
pada diri seorang ayah. Sifat-sifat yang penuliksudkan adalah
seperti sifat perasa, halus, lembut, kasih sayhath mesra, dan
sabar.

Tugas mengasuh lebih diutamakan pada ibunya saanpdi
itu mumayizZ® Setelah anaknumayizmaka anak tersebut diserahkan
kepada pihak yang lebih mampu, baik dari segi ekonomaupun
dari segi pendidikan diantara keduanya. Jikalau u&ega
mempunyai kemampuan yang sama maka anak itu dibkruntuk
memilih yang mana di antara kedua, ayah dan ibyayg ia sukai
untuk tinggal bersama.

Atas dasar inilah, maka para ahli figih di atas
memperlihatkan bahwa kerabat ibu lebih didahulukan pada
kerabat ayah dalam menangani masadtedhanah Berikut ini
pendapat beberapa ahli figih mengenai urutan oocaagg yang
berhak dalamhadhanah, dengan ketentuan apabila orang yang
menempati urutan terdahulu terdapat suatu halangang
mencegahnya dari hakadhanah, maka hak tersebut berpindah

kepada orang yang menempati urutan berikutnya.

% Muhammad YunusHukum Perkawinan Dalam Islgndakarta: PT. Hidakarya
Agama, 1957, him. 146.
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Menurut Ulama Syafi’iyah:

Artinya: “lbu, kemudian ibunya ibu, apabla tidak ada, dengan
syarat ada hubungan waris, kemudian bapak, kemudian
ibunya bapak, kemudian ibunya ibu, apabila tidaka ad
dengan syarat ada hubungan waris kemudian kerabat
dekat dari arah perempuan, kemudian kerabat dekat d
arah laki-laki”

Menurut Ulama’ Hanafiyyah:

3 otally o ) 85

Artinya: “Pindahnya hak hadhanah dari ibukepada ibunya ibu,
kemudian ibunya bapak, kemudian saudara perempuan
sekandung, kemudian saudara perempuan seibu,
kemudian saudara perempuan sebapak, kemudian anak
perempuan saudara perempuan sekandung, kemudian
anak perempuan saudara perempuan seibu demikian itu
hingga sampai kepada bibi (dari ibu) dan bibi (dari
ayah)”’

Menurut Ulama’ Malikiyyah:

38 Muhammad Jawad Mughniyyabp.cit, him. 93.
37 \bid
%8 |bid
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Artinya: “Pindahnya (hak hadhanah) dari ibu kepada ibunya ibu
jika tidak ada kemudian bibi dari ibu sekandung keran
bibi dari ibu yang seibu, kemudian bibinya ibu (darah
ibu), kemudian bibinya ibu (dari ayah), kemudianripa
bapak, kemudian ibunya bapaknya bapak dan seteaisny

Kesimpulan dari pendapat beberapa ulama’ mengentint
urutan orang yang berhak daldadhanah(mengasuh anak). Sayyid
Sabiq dalam bukunya Figih Sunnah menambahkan mangeak

yang tidak mempunyai kerabat satupun, yaitu:

Artinya: “Maka apabila sudah tidak ada satu pun kerabatn)@kan
hakim bertanggungjawab untuk menetapkan siapakah
orang yang patut menangani hadhanah”ini

B. Hak Hadhanah Dalam Hukum Positif di Indonesia
1. HadhanahDalam Undang-Undang Perkawinan
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Taher4
tentang perkawinan, terdapat ketentuan-ketentuakebaan dengan
masalathadhanah sebagai berikut:
Pasal 41 akibat putusnya perkawinan karena pesateiagah:

1. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihama mhendidik
anak-anaknya semata-mata berdasarkan kepentingantalamana
ada perselisihan mengenai penguasaan anak-anakadiang
memberinya putusan.

2. Bapak yang bertanggungjawab atas semua biaya pemsdn dan
pendidikan yang diperlukan anak itu, bilamana bamkam

kenyataannya tidak dapat memenuhi kewajiban tetsemgadilan
dapat menentukan bahwa ibu ikut memikul biaya erse

%9 Sayyid Sabigop. cit, him. 291.
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3. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suamk uméunberi
biaya4£>enghidupan dan atau menentukan suatu kewapagi bekas
isteri.

Dalam BAB X mengenai hak antara orang tua dan &aaslal 45
disebutkan:

1. Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik aara& mereka
sebaik-baiknya.

2. Kewajiban orangtua yang dimaksud dalam ayat (13lpasberlaku
sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendeiydjiban mana
berlaku terus meskipun perkawinan antara keduagotaanya
putus*

Berdasarkan pasal-pasal tersebut di atas dapabdi kesimpulan

bahwa menurut Undang-Undang Perkawinan, kedua oramay

mempunyai kewajiban memlihara dan mendidik analkdays sampai
kawin atau mampu berdiri sendiri. Ayah yang bertamgjawab atas
semua biaya pemeliharaan dan pendidikan. Dalamnh&engadilan
dapat menentukan hal-hal yang berkenaan denganandsalhanah
baik kepada ayah maupun kepada ibu. Kewajibadhanahyang
dimaksud di atas adalah tetap berlaku meskipunapénan antara
kedua orang tua putus (cerai).
2. HadhanahDalam Kompilasi Hukum Islam

Sejak adanya Keputusan Menteri Agama Republik ladian
Nomor 154 Tahun 1991 (tanggal 21 Juli 1991) tentpal@ksanaan
Intruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tal@®®1 (10 Juni

1991) tentang Kompilasi Hukum Islam telah dijadii@doman dalam

menyelesaikan masalah-masalah di bidang hukum \er&a,

0 Undang-Undang Perkawinarsurabaya: Pustaka Tinta Emas, 1997, him. 17.
*bid, him. 18.
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kewarisan, dan perwakafan di seluruh lingkungasaimséi Departemen
Agama dan instansi pemerintahan lainnya yang terkaerta
masyarakat yang memerlukannya.

Mengenai masalalhadhanahdalam Kompilasi Hukum Islam
(KHI) diatur dalam beberapa pasal tentang hukurkgwenan. Adapun
hal-hal yang diatur dalam masaladhanahadalah:
1. Pengertiarhadhanah

Pasal 1 (G): pemeliharaan anak atadhanahadalah kegiatan
mengasuh, memelihara dan pendidikan anak hingga
dewasa atau mampu berdiri sendfri.

2. Kewajiban orang tua dalahradhanah

Pasal 77 (3): suami siteri memikul kewajiban untokngadakan
(mengasuh) dan memelihara anak-anak mereka, baik
mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun
kecerdasannya dan pendidikan agaméfya.

Pasal 80 (4): sesuai dengan penghasilannya, suananggung:

a.Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan
pengobatan isteri dan anaknya.
b. Biaya pendidikan bagi anék.

Pasal 104 (1): Semua biaya penyusunan anak
dipertanggungjawabkan kepada ayahnya. Apabila
ayahnya telah meninggal dunia, maka biaya
penyusunan dibebankan kepada orang yang
berkewajiban memberi nafkah kepada ayahnya atau
walinya®

3 Hadhanahsetelah terjadinya perceraian

Pasal 105 ayat A dan C dalam hal terjadinya peiarera

42 Departemen agama RKompilasi Hukum Islam Direktorat Kelembagaan
Agama Islam, 1997/ 1998, him. 84.

“3|bid, him. 105.

*Ibid, him. 106.

*® Ibid, him. 112.
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a. Pemeliharaan anak yang belunumayizatau belum berumur 12
tahun adalah hak ibunya.
b. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayaHfiya.

3. Dalam Kitab- Undang-Undang Hukum Perdata
Dalam kitab Undang-undang hukum perdata bab keatrbelas,
bagian kedua A Tentang Pembebasan dan Pemecatag Qra Dalam
Pasal 319 Hdan 319 F:

319 H: Jika anak-anak belum dewasa itu tidak danya telah berada
dalam kekuasaan orang tua atau kekuasaan pengerbémpunan

yayasan atau lembaga amal, yang menurut sesuatisaputhakim

termaksud dalam bagian ini diwajibkan melakukanukesiaan orang tua
perwalian, ataupun tidak telah berada dalam kelamsarang atau
kekusaan dewan perwalian, kepada kiranya anak-amakmenurut

penetapan termaksud dalam pasal 319 F ayat kelipgacdyakannya,
maka dalam keputusanyang sama harus diperintabkanmenyerahkan
anak-anak itu kepada pihak yang menurut keputusandapat

kekuasaan atas anak-anak’ftu.

4. Dalam Undang-Undang Perlindungan Anak
Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentangrakentigan
anak bagian ke empat kewajiban dan tanggung jawhialga dan orang
tua dalam Pasal 26

1. Orang tua berkewajiban dan bertangung jawab untuk:
a. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindunggkana
b. Menumbuhkankembangkan anak sesuai dengan kemampuan,
bakat, dan minatnya dan
c. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia dini.

2. Dalam hal orang tua tidak ada, atau tidak diketdmlieradaannya,
atau karena sesuatu sebab tidak dapat melaksakeklamiban dan
tanggung jawabnya, maka kewajiban dan tanggung bawa
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat berafiada keluarga,

*®Ibid, him. 113.
" Subekti,Kitap Undang-Undang Hukum Perdatigkarta: PT Pradnya Paramita,
2008, him. 85
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yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraperaimdangan-
perundangan yang berldRu

8 Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Thun 2@0vang kekerasan
dalam Rumah Tangga dan Undang-Undang Republik lesianNO. 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak,ogjakarta: Bening, Cet. Ke- 1, 2010, him. 72



